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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbandingan bahasa Indonesia dan

peribahasa bahasa Mandarin yang mengandung kata “makan”, penulis

mendapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

Berdasarkan analisis dari 20 peribahasa bahasa Indonesia dan 21 peribahasa
bahasa Mandarin yang mengandung kata “makan”, dapat diketahui peribahasa
yang memiliki makna dengan nilai rasa bersifat positif, negatif, dan netral dari
peribahasa bahasa Indonesia dan peribahasa bahasa Mandarin, peribahasa
bahasa Indonesia yang mengandung kata “makan” terdapat 10 peribahasa
dengan nilai rasa positif, 10 peribahasa dengan nilai rasa negatif, dan tidak
ditemukan peribahasa bermakna konotasi dengan nilai rasa netral. Pada
peribahasa bahasa Mandarin, ditemukan 9 peribahasa dengan nilai rasa positif,
12 peribahasa dengan nilai rasa negatif, dan tidak ditemukan peribahasa dengan
nilai rasa netral.

Berdasarkan hasil perbandingan persamaan peribahasa bahasa Indonesia dan
peribahasa bahasa Mandarin yang mengandung kata “makan”, terdapat 2
persamaan makna dengan nilai rasa positif, dan 2 persamaan makna dengan
nilai rasa negatif. Untuk perbandingan perbedaan peribahasa bahasa Indonesia
dan peribahasa bahasa Mandarin yang mengandung kata “makan”, terdapat 11

makna dengan nilai rasa positif, dan 12 makna dengan nilai rasa negatif.

Penelitian ini masith memiliki banyak kekurangan karena keterbatasan penulis

dalam hal kemampuan terutama dalam segi menganalisis dan kurangnya sumber

referensi, karenanya penelitian ini masih bisa dikembangkan dengan meneliti lebih

banyak peribahasa yang mengandung kata “makan”. Semoga penelitian ini dapat

bermanfaat bagi pembaca yang ingin mengetahui mengenai peribahasa bahasa

Indonesia dan peribahasa bahasa Mandarin yang mengandung kata “makan”.
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